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Peluang resesi: Potensi Amerika Serikat ma-
suk ke dalam resesi ekonomi yang lebih buruk
mencapai 35% sampai 40%. (Hal. 3)

ASF raih pinjaman: PT Astra Sedaya Finance
(ASF) meraih pinjaman modal kerja US$240 ju-
ta dari 10 bank lokal dan asing . (Hal. 4)

Ekspansi Matahari: Matahari Putra Prima
menyiapkan dana Rp30 triliun untuk pem-
bukaan 10-15 gerai Hypermart. (Hal. 5)

RUU Nakes: Rancangan Undang-Undang
tentang Tenaga Kesehatan (Nakes) masuk prio-
ritas pembahasan Prolegnas 2011. (Hal. 6)

Ekspansi geotermal: Pengembang listrik
panas bumi mende-
sak pemerintah
segera menerbit-
kan aturan penjual-
an energi panas
bumi kepada PLN.
(Hal. 8) 

Adu bukti: Korea
Securities dan Ar-
peni Pratama
mengajukan bukti
di  persidangan
guna memperkuat
dalilnya masing-
masing. (Hal. 9)
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EUR 12,564.44

▲ 102.20 (0.82%)
GBP 14,257.65

▲ 137.29 (0.97%)
HKD 1,149.58

▼  0.98 (0.08%)
JPY (100) 10,970.40

▲ 67.78 (0.62%)

SGD 6,895.88

▲53.14 (0.78%)
USD 8,921.00

▼  6.00 (0.07%)
AUD 8,896.60

▲ 75.26 (0.85%)
THB 299.02

▼ 0.20 (0.07%)

IHSG 3,618.48

▲ 6.50 (0.18%)
BISNIS-27 325.39

▲ 1.05 (0.32%)
Hang Seng  23,852.17

▲ 394.48 (1.68%)
KLSE 1,496.38

▼ 0.59 (0.04%)
Kurs Bea Masuk 11 - 17 Okt. 2010, Rp8.930,55/US$ 
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Ket: *) Posisi 13 Oktober 2010 

Nikkei 9,583.51

▲ 180.00 (1.91%)
STI  3,195.02

▼ 7.14 (0.22%)
DJIA*) 11,096.08

▲75.68 (0.69%)
FTSE*) 5,747.35

▲ 85.76 (1.51%)

Perdagangan sa-
ham di Bursa Efek

Indonesia  kian meng-
geliat. Namun, ren-
dahnya kapitalisasi
dan minimnya basis
pemodal lokal mem-
buat daya tahannya
rendah terhadap se-
rangan hot money.
(Hal. 11)

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id

IPO Podomoro: Agung Podomoro Land me-
netapkan harga saham pencatatan perdana
pada kisaran Rp350-Rp450 per saham. (Hal. f1)

Pendapatan Bukit Asam: Bukit Asam hing-
ga akhir September 2010 diproyeksikan men-
catat pendapatan Rp8,2 triliun. (Hal. f5)

Dapen dapat insentif: Pemerintah akan mem-
berikan insentif bagi dana pensiun guna menaik-
kan kontribusinya terhadap PDB. (Hal. f8)

Proyek rel: PT Adani Global optimistis pem-
bangunan rel KA pengangkut batu bara di Su-
matra Selatan dapat selesai lebih cepat. (Hal. i1)

Bahan baku Polytama: Pertamina menyetop
pasokan propilena ke Polytama Propindo sejak
awal September. (Hal. i2)

Reorganisasi per-
keretaapian: Proses
pemisahan fungsi regu-
lator dan operator di
sektor perkeretaapian
ditargetkan tuntas
Desember. (Hal  i4)

Izin palsu: Dokumen
izin permohonan peng-
operasian kapal asing
yang diduga palsu
beredar di kalangan
operator pelayaran
nasional. (Hal. i5)

OLEH BASTANUL SIREGAR
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Aliran dana
asing yang masuk ke In-
donesia kian deras seja-
lan dengan bullish bursa
regional dan inflasi do-
mestik yang relatif ter-
kendali di tengah penge-
tatan kebijakan moneter
sejumlah negara Asia.

Indeks harga saham gabungan
(IHSG) kemarin kembali mence-
tak rekor tertingginya di level
3.618,48, dengan nilai transaksi
perdagangan harian terbesar se-
panjang sejarah, Rp8,9 triliun,
memperbarui rekor yang dicapai
hari sebelumnya, Rp8,5 triliun.

Bullish bursa regional, seperti di-
tunjukkan indeks saham MSCI
Asia-Pacific yang menanjak hingga
ke level tertinggi dalam 2 tahun,
ditopang antara lain oleh ke-
naikan harga komoditas utama
seperti minyak mentah, batu
bara, dan minyak sawit mentah. 

Sementara itu, nilai tukar ru-
piah kemarin diperdagangkan
Rp8.918 pada pukul 16.00. Ru-
piah sempat menyentuh
Rp8.900 pada 30 September
lalu,  sehari sebelum Badan Pu-
sat Statistik mengumumkan
laju inflasi tahunan yang ter-
kendali, 5,08%. 

Level Rp8.900 tersebut meru-
pakan yang terkuat sejak Juni
2007. Sepanjang tahun berja-
lan, rupiah terapresiasi 5,2%,
melanjutkan penguatan 16% pa-
da tahun lalu.

Dalam perdagangan kemarin,
indeks didorong terutama saham
sektor pertambangan dengan
kontribusi 93,01% diikuti sektor
infrastruktur 35,18%. Secara in-
dividual, saham PT Perusahaan
Gas Negara Tbk memberikan
kontribusi terbesar, disusul PT
Adaro Energy Tbk dan PT Indo
Tambangraya Tbk.

Catatan khusus diberikan pada
saham PT Telekomunikasi Indo-
nesia Tbk (Telkom) yang harga-
nya terus tergerus. Di tengah keti-
dakpastian rencana merger divisi
Flexi dengan Esia-PT Bakrie Tele-
com Tbk, harga saham Telkom
kemarin ditutup flat Rp9.050.

Sepanjang tahun berjalan, sa-
ham Telkom melemah hampir
4% di tengah keuntungan IHSG
38%. Padahal secara historis,
rally IHSG biasanya berbarengan
dengan kenaikan saham Telkom
sebagai blue chip berkapitalisasi
pasar terbesar kedua setelah PT
Astra International Tbk.

Kepala Riset PT Valbury Asia

Securities Khrisna D. Setiawan
menyatakan pupusnya kekhawa-
tiran akan adanya pemberlakuan
kebijakan pengetatan dan resesi
yang lebih dalam menjadi faktor
terus mengalirnya dana.

“Banjir likuiditas saat ini
menggerakkan investor menya-
lurkan dana ke aset dengan imbal
hasil tinggi seperti saham. Pilihan
akhirnya jatuh ke negara yang
memberikan return tinggi. Indo-
nesia adalah salah satunya,” kata-
nya di Jakarta, kemarin.

Dari Tokyo, Dirut Bursa Efek
Indonesia Ito Warsito mengatakan
investor portofolio dari Jepang se-
cara bertahap mulai memperbesar
investasinya di saham emiten di
Indonesia karena mencari return
investasi yang tinggi.

“Meski jumlahnya relatif lebih
kecil dibandingkan dengan inves-

tasi dari AS dan Eropa melalui
fund manager di Hong Kong atau
Singapura, pemodal Jepang yang
mencari high growth, perlahan
switching investasi ke saham
emiten di Indonesia,” katanya.

Khrisna menilai kondisi per-
ekonomian dan situasi politik
yang relatif stabil mampu menja-
ga dana asing yang masuk ber-
tahan lebih lama di pasar. 

Kendati investor asing dapat
menarik dananya sewaktu-wak-
tu, Khrisna menilai aksi ini tidak
akan terjadi dalam waktu dekat.

“Secara logika memang begitu.
Investor asing kalau memang ter-
jadi apa-apa akan mencari aman
dan menarik dananya. Cuma se-
jauh ini belum ada indikasi ke sa-
na. Mereka masih betah di sini.”

Khrisna menambahkan aksi
borong saham juga terjadi karena

investor mengantisipasi laporan
kinerja keuangan kuartal III/2010
yang segera dirilis. 

Analis PT RBS Asia Securities
Indonesia Stephan Hasjim meng-
ungkapkan laba bursa masih ber-
potensi tumbuh 16% pada tahun
ini, dan meningkat pada tahun
depan sebesar 20%, terutama aki-
bat kenaikan harga komoditas.

“Industri berorientasi ekonomi
domestik seperti konsumer, oto-
motif, ritel, bank dan semen ter-
catat sudah melampaui pasar da-
lam 9 bulan pertama tahun ini,
kecuali sektor telekomunikasi
dan gas,” paparnya dalam lapor-
an riset 13 Oktober.

Di sisi lain, sektor yang sensitif
dengan permintaan ekspor seper-
ti batu bara, logam, dan sawit
masih underperformed. Tren ini
berbalik dari capaian 2009.

Hasjim menilai saham batu ba-
ra, bank, dan infrastruktur akan
kembali menjadi penggerak uta-
ma bursa nasioal. Price to earning
ratio bursa Indonesia sebesar 15
kali dinilai masih lebih rendah di-
bandingkan dengan periode 2007
yang mencapai 19 kali. 

Harga komoditas
Analis PT Reliance Securities

Gina Novrina Nasution menyata-
kan harga sejumlah komoditas
utama terlihat masih berada da-
lam tren meningkat seiring de-
ngan menguatnya permintaan.

“Kalaupun terjadi koreksi sam-
pai akhir tahun ini, saya kira ma-
sih dalam kisaran yang wajar ka-
rena secara fundamental terlihat
ada perbaikan. Mulai dirilisnya
laporan keuangan kuartal III juga
akan menjadi positif untuk sa-
ham-saham berbasis komoditas.”

Senada dengan Gina, Lanang
Trihardian, analis Syailendra Ca-
pital, menambahkan secara
umum terlihat ada peningkatan
kinerja terutama pada emiten
pertambangan dan perkebunan.

Kepala Riset PT BNI Securities
Tbk Norico Gaman meyakini ke-
naikan harga minyak sawit men-
tah yang mempertahankan rally
kenaikan harga saham emiten
sawit dalam 10 hari terakhir ini
masih belum akan berakhir.

“Harga sawit masih berpotensi
menguat. Saya prediksikan sampai
akhir tahun harga CPO akan tem-
bus US$1.000 per ton,” katanya.

Analis JPMorgan Securities Si-
mone Yeoh menilai kenaikan harga
CPO membuat prediksi pendapat-
an dan laba bersih terhadap emiten
perkebunan di Asia juga mening-
kat, dengan konsensus 5%-22%.

Ekonom PT Bank Negara In-
donesia Tbk Rosady T.A Montol
mengatakan keputusan Bank In-
donesia (BI) yang belum akan
menurunkan suku bunga me-
ngonfirmasi semakin atraktifnya
aset domestik bagi investor asing.

Apresiasi rupiah semakin didu-
kung berbagai sentimen positif
dari membaiknya perekonomian
global. “Hal ini berpotensi menja-
ga masuknya dana asing yang
menguntungkan rupiah meski
pergerakannya berada dalam
pengawalan BI,” katanya.

Namun, sambung Kepala Per-
dagangan Valuta Asing PT Bank
Resona Perdania Lindawati Su-
santo, BI tidak akan tinggal diam
dengan penguatan ini. “Rupiah
menguat mengikuti bullish pasar.
BI akan mencegah penguatan ru-
piah,” katanya. (bastanul.siregar
@bisnis.co.id)

Reportase: 16/BERLIANA ELISABETH S/

IRVIN AVRIANO/ARIF GUNAWAN S./

RATNA ARIYANTI/WISNU WIJAYA

Dana ke pasar kian deras
Rupiah dekati level terkuat, indeks cetak rekor baru

BISNIS/ANDRY T. KURNIADY

MENYOKONG PEMBIAYAAN: Presiden Direktur
PT Astra Sedaya Finance (ASF) mendengarkan pertanyaan
dalam sebuah acara di Jakarta, belum lama ini. ASF meraih
pinjaman modal kerja US$240 juta atau setara dengan
Rp2,14 triliun bertenor 3 tahun dari 10 bank lokal dan asing
guna menyokong pembiayaan hingga awal tahun depan.

• Raih pinjaman Hal. 4

RI-Jepang sepakati megaproyek US$52,9 miliar
OLEH AHMAD DJAUHAR

Bisnis Indonesia

TOKYO: Jepang dan Indonesia
menyepakati kerja sama fase per-
tama megaproyek baru senilai
US$52,9 miliar untuk menyiap-
kan pengembangan infrastruktur
pada dua koridor ekonomi Su-
matra Timur-Barat Laut Jawa dan
Jalur Pantura, dengan penekanan
skema pembiayaan melalui pub-
lic private partnership (PPP).

Rencana implementasi mega-
proyek tersebut merupakan ba-
gian dari penyiapan enam kori-
dor ekonomi (Indonesian Econo-
mic Development Corridor/IEDC)
yang mencakup sebagian besar
wilayah Indonesia, terutama un-
tuk mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dan meningkat-
kan sistem konektivitas nasional.

Keempat koridor ekonomi yang
akan dikembangkan kemudian
adalah Kalimantan dan Sulawesi
Barat [masuk dalam fase kedua],
Jatim-Bali-Nusa Tenggara, dan
koridor Papua [fase ketiga].

Nilai proyek untuk koridor satu

senilai US$52,9 miliar itu melipu-
ti pembangunan infrastruktur
transportasi udara (1 proyek seni-
lai US$1,4 miliar), transportasi
darat (3 proyek, US$300 juta),
transportasi laut (7 proyek,
US$2,6 miliar), jalan tol (15 pro-
yek, US$18 miliar), kereta api (8
proyek, US$17,1
miliar), jembat-
an Selat Sunda
(1 proyek,
US$11 miliar),
kelistrikan (4
proyek, US$1,8
miliar), dan air
bersih (5 pro-
yek, US$800
juta).

Menko Perekonomian Hatta
Rajasa mengungkapkan kesepa-
katan tersebut merupakan lang-
kah maju yang akan memacu ki-
nerja ekonomi nasional, meng-
ingat koridor ekonomi baru terse-
but akan menciptakan efek ber-
ganda bagi pengembangan eko-
nomi secara keseluruhan.

“Kerja sama ini sangat penting
dan memiliki nilai strategis serta

menunjukkan arah pengembang-
an ekonomi Indonesia yang me-
rupakan bagian tak terpisahkan
dari pembangunan negara kita,”
ujarnya pada konferensi pers ga-
bungan seusai Forum Ekonomi
Gabungan Indonesia-Jepang yang
digelar di gedung Keidanren

(Kadin), Tok-
yo, Jepang.

Dialog itu
juga dihadiri
Menperin Mo-
hamad S. Hi-
dayat, Mendag
Mari Elka Pa-
ngestu, Mente-
ri ESDM Dar-

win Z. Saleh, Kepala BKPM Gita
Wirjawan, Wakil Menhub Bam-
bang Susantono, dan Ketua Kadin
Indonesia Suryo B. Sulisto. Se-
jumlah pebisnis Indonesia juga
hadir dalam dialog itu.

Sementara itu, dari Jepang hadir
Wakil Senior Menteri Ekonomi,
Perdagangan, dan Industri (METI)
Tadahiro Matsushita, Menteri Per-
tanahan, Infrastruktur, Transpor-
tasi, dan Turisme (MLIT) Sumio

Mabuchi, serta Ketua Keidan-
ren Hiromasa Yonekura.

Selain itu, pertemuan kemarin
juga menghasilkan rancangan
New Work Plan 2010 yang meli-
puti empat hal pokok berupa. 

Pertama, studi pengembang-
an mega-hub Jakarta dan Sura-
baya, kedua, rencana induk pe-
ngembangan Kalimantan dan Su-
lawesi beserta rencana konsep
untuk Jatim-Bali-Nusa Tenggara
dan Papua. Ketiga, pengembang-
an aturan dan kelembagaan ter-
masuk Project Development Fund
dan Viability Gap Funding, serta
keempat, formulasi skema pem-
biayaan bagi pembangit listrik
geotermal dan pembangkit listrik
batu bara.

Mengingat
penekanan
p r o g r a m
IEDC adalah
infrastruktur
yang berkait-
an dengan
kelancaran
konektivitas,
Hatta dan Su-

mio menyampaikan bahwa un-
tuk mempercepat kerja sama bi-
dang itu, kedua negara akan me-
nyelenggarakan pertemuan ber-
kala di level wakil menteri. Perte-
muan pertama akan dilaksana-
kan di Jakarta awal Desember.

Untuk mempercepat pelaksana-
an IEDC, ungkap Hatta, kedua pi-
hak akan mengutamakan empat
hal sebagai program prioritas yaitu
kerja sama sektor ketenagalistrik-
an, melakukan alih teknologi un-
tuk mendorong pengurangan emi-
si gas rumah hijau, mengenalkan
inisiatif komunitas pintar, dan
mempercepat pelaksanaan prog-
ram yang tercakup dalam rencana
pengembangan Metropolitan Prio-
rity. (ahmad.djauhar@bisnis.co.id)

Edisi Minggu
beredar hari ini

...koridor ekonomi ba-
ru tersebut akan men-
ciptakan efek bergan-
da bagi pengembang-

an ekonomi.

Sumber: Bloomberg, diolah BISNIS/BSIADI PURDIYANTO
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Bank Sentral Thailand 
dan Korea melakukannya 
sekali. Di Indonesia, BI 
menaikkan persentase 
giro wajib minimumnya. 
Bank Sentral Singapura 
mulai mengotak-atik 
kebijakan nilai tukarnya, 
dan kemarin sampai pada 

kesimpulan untuk 
mengapresiasi dolarnya.

Bersamaan dengan 
kelanjutan depresiasi 
struktural dolar AS, 
serangkaian kebijakan 
tersebut akhirnya turut 
mendorong nilai tukar 
rupiah dan mata uang Asia 
lainnya ke level yang lebih 
tinggi, sebagaimana terjadi 
pada 

indeks harga saham 
sejumlah bursa kawasan.

Bagi Indonesia, dengan 
iklim investasi yang relatif 
terkendali dan sentimen 
positif dari sisi kenaikan 
harga sejumlah komoditas 
ekspor, sudah selayaknya 
fenomena tersebut 
dijadikan sebagai momen-
tum pemulihan ekonomi. 
Mumpung uang panas 
itu belum pergi.

Manfaatkan momentumekanan laju inflasi 
yang melanda Asia 
telah memaksa 

berbagai bank sentral 
memperketat kebijakan 
moneternya. Bank 
Sentral India misalnya, 
sepanjang tahun ini 
telah menaikkan suku 
bunganya sebanyak 
empat kali, Malaysia tiga 
kali, Taiwan dua kali.

T
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Tunggakan pajak dievaluasi
JAKARTA: Direktorat Jenderal Pajak

(DJP) dinilai sebaiknya  mengevaluasi ko-
lektibilitas data tunggakan pajak yang ada
dalam rangka mengoptimalkan kegiatan
pencairan piutang pajak.

Pengamat Pajak dari UI Gunadi, kemarin,
mengatakan bila tunggakan pajak tidak ber-
kualitas, perbaikan apa pun yang dilakukan
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap
pencairan tunggakan. 

BPK menemukan piutang pajak belum
tertagih dan berisiko macet senilai Rp7,62
triliun. Realisasi pencairan piutang pajak
pada 2005-2008 juga turun. (BISNIS /ACA)

Obligasi samurai diterbitkan lagi

JAKARTA: Pemerintah berencana mener-
bitkan kembali obligasi negara berdenomi-
nasi yen (samurai bond) pada awal Novem-
ber 2010 dengan total target indikatif men-
dekati Rp6 triliun.  

Menkeu Agus D. W. Martowardojo menga-
takan Japan Bank International Corporation
menyediakan penjaminan atas penerbitan
samurai bond sebesar US$1,5 miliar untuk
2009-2010. 

•[Target penerbitan] Samurai bond [2010]
itu jumlahnya Rp3triliun„Rp6 triliun. Kami ha-
rapkan efektif pada minggu pertama atau ke-
dua November,Ž jelasnya, kemarin. (BISNIS/AGI)

Dana daerah dapat naik
JAKARTA: Alokasi dana transfer ke dae-

rah dalam RAPBN 2011 masih mungkin di-
naikkan dari angka yang dipatok saat ini
sebesar Rp364,1 triliun.

Deputi Pengembangan Regional dan Oto-
nomi Daerah Kementerian PPN/Bappenas
Max Pohan mengemukakan pada saat ini pe-
merintah dan Badan Anggaran DPR  mem-
bahas besaran alokasi dana transfer ke dae-
rah dalam RAPBN 2011.

"Sekarang angkanya masih bergerak kare-
na masih dalam pembahasan di DPR. Bisa
saja dinaikkan karena salah satu penyebab
kesenjangan ekonomi antardaerah adalah
kurangnya alokasi dana transfer ke daerah.Ž
Paparnya, kemarin. (BISNIS /ACA)

Dirjen pajak larang ijon
JAKARTA: Dirjen Pajak mengimbau selu-

ruh aparat pajak  untuk tidak melakukan
praktek ijon pajak menjelang akhir tahun ini.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan
Humas Ditjen Pajak Iqbal Alamsjah menga-
takan imbauan itu disampaikan melalui Su-
rat Pengumuman tentang Pelunasan PPh
No. PENG-07/PJ.09/2010.

Praktik ijon pajak, dilakukan guna menu-
tup kekurangan penerimaan menjelang tu-
tup tahun dengan meminta wajib pajak me-
lunasi sebagian atau seluruhnya pajak ter-
utang (PPh Pasal 29), yang seharusnya bisa
dibayar paling lambat tanggal 25 bulan keti-
ga setelah tahun pajak berakhir. (BISNIS /ACA)

DINAMIKA

Pertumbuhan penduduk di atas proyeksi
Pemerintah diminta antisipasi lonjakan kebutuhan lapangan kerja

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Realisasi
pertumbuhan penduduk

Indonesia mencapai
1,49% per tahun, atau di
atas proyeksi pemerin-
tah yang menetapkan

angka di kisaran 0,74%
hingga 1,18% per tahun. 

Dalam Agenda 21 Indonesia
yang diterbitkan pada 1997, pe-
merintah, termasuk, Kemente-
rian Lingkungan Hidup bekerja
sama dengan United Nations De-
velopment Programme (UNDP),
laju pertumbuhan penduduk In-
donesia dihitung dalam 3 skena-
rio, yakni 1,18%, 0,97%, dan
0,74%. 

ÒIndonesia harus berhati-hati
dengan laju pertumbuhan ini.
Laju pertumbuhan penduduk ter-
nyata 1,49% di atas yang dipro-
yeksikan. Indonesia sudah perlu
waspada kalau datanya seperti
ini,Ó ujar Sekjen DPD RI Siti Nur-
baya dalam Diskusi Akademik
bertajuk Penduduk sebagai
Subjek Pembangunan Berkelan-

jutan Menuju Masyarakat Sejah-
tera, kemarin. 

Dia mengatakan angka itu
mengandung implikasi yang cu-
kup berat bagi pemerintah untuk
memenuhi pelayanan barang dan
jasa dengan asumsi linier seba-
gaimana konsep Agenda 21.

Secara terpisah, Latif Adam,
Peneliti Pusat Penelitian Ekonomi
Lembaga Ilmu Pendidikan Indo-
nesia (P2E LIPI), menilai tingkat
pertumbuhan penduduk yang
melampaui 1% per tahunnya
akan banyak menimbulkan ma-
salah bagi Indonesia. 

Masalah yang ditimbulkan,
jelasnya, a.l. sulitnya memenuhi
pasokan kebutuhan pangan kare-
na permintaan terus meningkat.
Dia juga mengatakan pemerintah
perlu mewaspadai lonjakan ang-
ka pengangguran, karena tinggi-
nya kebutuhan akan lapangan
kerja. 

ÒItu akan jadi beban. Memang
akan ada bonus demografi, tapi
itu kan lebih pada perhatian dari
sisi penawaran. Demand juga ha-
rus diperhatikan seperti penye-
diaan lapangan pekerjaan,Ó ujar-
nya, kepada Bisnis, kemarin.

Untuk itu, dia menilai pemerin-
tah harus mendorong sektor-sek-
tor pendorong pertumbuhan

yang lebih menciptakan kesem-
patan kerja tinggi. Contohnya,
sektor perdagangan yang lebih
mengarah kepada sektor informal
karena berpengaruh pula ter-
hadap tingkat kemiskinan.

Revitalisasi KB
Di sisi lain, dia menilai peme-

rintah perlu merevitalisasi pro-
gram Keluarga Berencana (KB)
yang mulai menurun perannya
pasca-Orde Baru. Artinya, peme-
rintah harus mengontrol kembali
pertumbuhan penduduk melalui
Badan Koordinasi Keluarga Be-
rencana Nasional (BKKBN).

Jumlah penduduk, tambahnya,
sering menjadi persoalan yang
dilematis. Di satu sisi, banyaknya
jumlah penduduk adalah modal
dasar dan potensi, tetapi di sisi
lain sering menimbulkan masa-
lah jika tidak dikelola dengan
baik, seperti masalah kesehatan,
pendidikan, ekonomi, dan sosial.

Lebih jauh, Hasil Sensus Pen-
duduk 2010 menunjukkan bahwa
hanya dua provinsi, yakni Jawa
Tengah dan Jawa Timur yang
masuk dalam kriteria strict 0,74%.
Artinya hanya dua provinsi yang
dapat menjaga laju pertumbuhan
selama 10 tahun terakhir. 

Sementara itu, tujuh provinsi
masuk dalam kriteria moderat
1,18% dan 12 provinsi berada di
bawah rata-rata. Sisanya melebihi
1,49%, bahkan Provinsi Papua
memiliki laju pertumbuhan pen-
duduk tertinggi, yakni sebesar
5,46%. 

Adapun jumlah penduduk In-
donesia saat ini mencapai 237,6
juta jiwa atau lebih tinggi sebesar
4,6 juta jiwa dari proyeksi dalam
Agenda 21 yang sebesar 233,019
juta jiwa. 

Berdasarkan Hasil Sementara
Sensus Penduduk 2010, dengan
luas wilayah Indonesia yang
mencapai 1.910.931 km2, maka
rata-rata tingkat kepadatan pen-
duduk Indonesia adalah sebesar
124 orang per kilo meter persegi.

Jakarta merupakan provinsi
yang paling padat penduduknya,
yakni sebesar 14.440 orang per
km2, sedangkan provinsi yang pa-
ling rendah tingkat kepadatan
penduduknya adalah Provinsi Pa-
pua Barat sebesar delapan orang
per km2. 

Hasil sensus menunjukkan
Indonesia adalah negara dengan
jumlah penduduk nomor empat
terbesar di dunia setelah China,
India dan Amerika Serikat.
(14)(agust.supriadi@bisnis.co.id)
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Silpa 2010 diperkirakan Rp14 triliun
OLEH AGUST SUPRIADI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah memper-
kirakan sisa lebih penggunaan
anggaran (Silpa) pada akhir tahun
ini mencapai Rp14 triliun akibat
kegagalan pelaksanaan reformasi
birokrasi di sejumlah kemen-
terian/lembaga (K/L) negara.  

Menteri Keuangan Agus D. W.
Martowardojo menuturkan da-
lam APBNP 2010 ada dana ca-
dangan reformasi birokrasi yang
cukup besar. Namun, hingga saat
ini tidak dapat diimplementa-
sikan oleh K/L sehingga kemung-
kinan akan tercatat sebagai Silpa. 

ÒDana itu bisa-bisa tidak terca-

pai, totalnya sekitar Rp14 triliun,Ó
ujar Menkeu seusai menghadiri
rapat kerja dengan Komisi XI
DPR, kemarin.

Menurut dia, potensi Silpa itu
berasal dari dana yang dicadang-
kan untuk kebutuhan remunerasi
K/L yang mampu mempercepat
pembenahan birokrasi. Jika K/L
tertentu dinilai mampu mela-
kukan reformasi birokrasi, maka
dana remunerasi segera dicairkan
oleh Kemenkeu. 

ÒHal tersebut didasarkan pada
prestasi dari K/L dalam proses
perbaikan kelembagaan. Me-
mang mesti ada proses yang [ha-
rus] dilalui mempersiapkan ke-
lembagaannya,Ó tambahnya. 

Sebelumnya, Everett Ernest
Mangindaan, Menteri Pendayagu-
naan Aparatur Negara dan Refor-
masi Birokrasi, mengatakan jika
tahun lalu sudah ada 5 K/L yang
telah diremunerasi, tahun ini ren-
cananya menyusul tujuh K/L
lain. 

Ketujuh K/L tersebut adalah
Kemenko Perekonomian, Badan
Pengawasan Keuangan dan Pem-
bangunan, Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, TNI,
Polri, Kejagung, Kemenko Kesra,
Kemenko Polhukam, Kemente-
rian Perindustrian dan Kemente-
rian ESDM. 

Dia menambahkan pemerintah
menargetkan pada 2011 seluruh

K/L telah mendapatkan remu-
nerasi.

Belum berjalan
Lebih jauh, Agus menyinyalir

belum berjalannya reformasi
birokrasi itu menjadi salah satu
penyebab rendahnya penyerapan
anggaran belanja negara. Dia
menyebutkan realisasi belanja
negara sampai 7 Oktober baru se-
besar 51% dari total pagu sebesar
Rp1126,1 triliun di APBN-P 2010.

ÒKalau penyerapan dan penge-
luaran anggaran selisihnya 1%Ñ
2% [dibandingkan realisasi per 7
Oktober 2009]. Sekarang ini lebih
kecil dibandingkan dengan tahun
lalu. Ini yang diharapkan dapat

bisa ditingkatkan,Ó paparnya.
Untuk itu, Agus menugaskan

Dirjen Anggaran dan Dirjen Per-
bendaharaan Negara untuk me-
minta keterangan kepada semua
K/L mengenai rendahnya penye-
rapan. Menkeu juga telah mela-
yangkan surat ke seluruh K/L
agar memperbaiki kualitas belan-
ja dan mempercepat pelaksanaan
anggaran.

Sementara itu, dari sisi peneri-
maan, lanjut Agus, realisasinya
lebih tinggi 5% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun
lalu, yakni sebesar 61% dari tar-
get Rp990,5 triliun, sehingga ada
Silpa dalam APBN-P 2010 pada
akhir tahun.

Daya saing
produk nasional

diperkuat 
OLEH NENENG HERBAWATI 

Bisnis Indonesia

KUTA, Bali: Pemerintah
akan memperkuat daya
saing produk domestik di
pasar internasional de-
ngan mengoordinasikan
program dan kebijakan
peningkatan kualitas dari
semua aspek. 

Deputi Menko Pereko-
nomian Bidang Industri
dan Perdagangan Edy Pu-
tra Irawady mengatakan
kebijakan itu untuk men-
dongkrak nilai produk
dalam negeri agar mem-
punyai keunggulan baru
sehingga produk Indone-
sia diperhitungkan di te-
ngah makin ketatnya per-
saingan di pasar global. 

"Sekarang pilihan kon-
sumen membeli tidak se-
mata-mata pada harga
murah, tapi juga mem-
pertimbangkan kegunaan
produk, dampak produk,
dan daya tahan produk,"
jelasnya seusai menutup
seminar Sosialisasi Mutu
Produk Kualitas Indone-
sia, kemarin.  

Edy menegaskan pro-
duk Indonesia harus me-
miliki mutu dan meme-
nuhi Standar Nasional In-
donesia (SNI), sekaligus
mempunyai merek dan
terdaftar dari sisi Hak Ke-
kayaan Intelektual (HKI).

Dia menambahkan per-
saingan akan makin ketat
pascakrisis global karena
hampir setiap negara
memperketat masuknya
barang impor, seperti ka-
sus mi  instan di Taiwan.

Untuk itu, tegas Edy,
upaya meningkatkan
kualitas produk harus di-
lakukan secara berurutan
dan dari semua aspek,
mulai dari peningkatan
mutu produk, standar
produk, brading produk,

dan perlindungan HaKI. 

Keterbukaan pasar
Di tempat yang sama,

Deputi Menko Perekono-
mian Bidang Makro Eko-
nomi dan Pembiayaan
Mantik menambahkan In-
donesia tidak bisa meng-
hindar dari era keterbuka-
an pasar dan membanjir-
nya produk impor.

"Indonesia ini menga-
nut pasar terbuka, tapi
terbuka sekali. Hampir
70% produk di Tanah
Abang itu dari China dan
di Pasar Gembrong, 100%
mainan anak-anak itu
berasal dari negara itu,"
ungkap Mantik.

Indonesia, jelasnya, te-
lah menerapkan instru-
men hambatan nontarif,
khususnya dalam stan-
dardisasi dan label yang
belum dilakukan secara
penuh.  

Kepada Badan Standar-
disasi Indonesia (BSN)
Bambang Setiadi menga-
takan masalah standar
dan akreditasi suatu pro-
duk sudah menjadi keha-
rusan dan kepastian pasar.  

Sebelumnya, Wakil Pre-
siden Boediono menegas-
kan Indonesia tidak akan
menutup diri dari  perda-
gangan global, tetapi ne-
gara ini harus aktif men-
cari peluang ekspor ke ne-
gara-negara berkembang
maupun negara yang se-
dang membangun.

Dia mengatakan berda-
gang merupakan salah
satu sifat dasar manusia
untuk mengaktualisasi-
kan diri dengan dunia lu-
ar. Begitu juga dengan se-
buah negara, proses trans-
aksi perdagangan yang
mendorong interaksi de-
ngan dunia luar akan me-
ningkatkan peran Indone-
sia di kancah global. (K4)

TINJAU WASIOR:
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono ( kedua kiri )
didampingi Ibu Negara Ani
Yudhoyono ( kiri ) meninjau
Wasior, Papua, pas-
cabencana banjir bandang
dan tanah longsor, kemarin.
Menurut Presiden, isu pem-
balakan liar yang mengaki-
batkan bencana di wilayah
itu tidak benar.
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